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Background: Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terutama di satuan 

pendidikan sekolah dasar dapat dilakukan berbagai upaya salah satunya penerapan 

model pembelajaran inovatif (PBL dan PjBL). Berdasarkan penelitian tentang siswa 

sekolah dasar masih dijumpai kemampuan siswa sekolah dasar dalam berfikir kritis 

dan kreatif masih kurang. Tujuan dari pelaksanaan workshop penerapan PBL dan PjBL 

diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang mampu mendorong siswa dalam 

berfikir kritis dan kreatif. Metode: Kegiatan ini melibatkan kerjasama dengan sekolah 

mitra. Terdapat 200 guru di Malang Raya yang akan menjadi peserta pelatihan. Metode 

pelaksanaan kegiatan ini yaitu workshop pelatihan, pendampingan dan impelementasi 

Pembelajaran BPL dan PjBL di kelas. Dalam pendesiminasian model pembelajaran ini, 

tim akan mendampingi dan melakukan observasi. Hasil: Model ini memiliki dampak 

signifikan pada hasil pembelajaran siswa. Kesimpulan: guru-guru dapat melaksanakan 

pembelajaran yang mengarah pada kontruktivitisme, membangun pengetahuan peserta 

didik, menumbuhkan kemandirian dan disiplin.  
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Background: To improve the quality of learning, especially in elementary school 

education units, various efforts can be made, one of which is the application of 

innovative learning models (PBL and PjBL). Research on elementary school students 

has found that elementary school student's ability to think critically and creatively is 

still lacking. The workshop aims to implement PBL and PjBL to create learning that 

encourages students to think critically and creatively. Method: This activity involves 

collaboration with partner schools. Two hundred teachers in Malang Raya will be 

training participants. The process for implementing this activity is training workshops, 

mentoring, and implementing BPL and PjBL learning in the classroom. In disseminating 

this learning model, the team will accompany and make observations. Results: This 

model has a significant impact on student learning outcomes. Conclusion: teachers can 

carry out learning that leads to constructivism, building students' knowledge, fostering 

independence and discipline 
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PENDAHULUAN  

Seiring dengan pelaksanaan kurikulum Merdeka, diharapkan adanya perubahan paradigma 

pada pelaksanaan pembelajaran (Tsuraya et al., 2022). Pembelajaran yang awalnya berpusat pada 

guru (teacher Centered) berubah menjadi berpusat pada siswa (student centered) (Patron et al., 2021). 

Perubahan ini, memberikan inspirasi bagi guru untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam 

melaksanakan pembelajaran (Agoestyowati, 2017). Penguatan profil Pelajar Pancasila juga menjadi 

bentuk perhatian bagi para pendidik (Septianti & Afiani, 2020). Pembelajaran inovatif di abad 21
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berorientasi pada kegiatan untuk melatihkan keterampilan esensial sesuai framework for 21st 

century skills, yaitu keterampilan hidup dan karir, keterampilan inovasi dan pembelajaran, dan 

keterampilan informasi, media, dan TIK (Ratheeswari, 2018). Karakteristik pembelajaran untuk 

melatihkan keterampilan esensial tersebut mengarah pada proses pembelajaran yang interaktif, 

holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta 

didik, sehingga dalam implementasinya pendidik dapat merancang kegiatan dengan memilih 

metode atau model pembelajaran yang dapat mengakomodir keseluruhan karakteristik tersebut 

secara komprehensif. 

Pembelajaran inovatif diatas, dapat didesain dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) atau model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) (Mulyadi, 2016). Kedua 

model ini diharapkan diharapkan didesain secara kolaboratif untuk melatih kerjasama, 

kemampuan berkomunikasi, kemampuan berargumentasi, serta kemampuan kritis dan kreatif 

(Aizikovitsh-Udi & Cheng, 2015; Kalelioğlu et al., 2014). Dengan demikian, disamping belajar 

materi pelajaran, siswa pun diberikan penanaman pendidikan karakter dan literasi sebagaimana 

yang saat ini diamanatkan oleh kemendikbud dimana kedua hal tersebut harus diintegrasikan 

pada kegiatan pembelajaran. Selain itu, pada prakteknya, penerapan pembelajaran PBL dan PjBL 

harus berbasis HOTS (Sofyan, 2019). Guru harus benar-benar menguasai materi dan strategi 

pembelajaran, guru pun dihadapkan pada tantangan dengan lingkungan dan intake siswa yang 

diajarnya. Guru harus dapat menciptakan kegiatan pembelajaran menarik, mampu meningkatkan 

respon para siswa sehingga mereka relatif aktif (Ramdania et al., 2020).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap 200 guru di Sekolah 

Muhammadiyah Aisyiyah Se Kota Malang (SD Muhammadiyah 1, SD Muhammadiyah 4, SD 

Muhamamdiyah 6, SD Muhamamdiyah 8, SD Muhammadiyah 9)  didapatkan beberapa 

permasalahan yaitu guru merasa kesulitan dalam implementasi pembelajaran model PBL dan 

PjBL dalam Kurikulum Merdeka. Kesulitan ini disebabkan karena tidak semua guru 

Muhammadiyah Aisyiyah menjadi guru penggerak, minimnya kegiatan workshop yang diikuti 

oleh guru menjadikan mereka kurang updating terhadap pelaksaan model PBL dan PJBL berbasis 

kurikulum merdeka. Hasil yang didapatkan berdasarkan pengamatan ditemukan juga adanya 

45% siswa sudah aktif, hanya keaktifan yang sebenarnya dalam berfikir kritis dan kreatif belum 

muncul.  

Berdasarkan paparan diatas, maka sekiranya diperlukan suatu upaya untuk memberikan 

inovasi yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran terutama PBL dan PjBL. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, maka dosen prodi PGSD FKIP Universitas Muhamadiyah Malang 

memandang perlu untuk melakukan sebuah program yang bertujuan untuk menciptakan 

pembelajaran Kurikulum Merdeka yang menuntut pada kemampuan metakognitif pada sekolah. 

Program ini memiliki arti penting dalam pengembangan kompetensi profesionalisme guru dan 

penguatan karakter peserta didik dan secara keseluruhan memberikan pengalaman berharga 

untuk memperkuat kompetensi kepribadian, pedagogi, sosial maupun profesionalisme. Oleh 

karena itu perlu dikembangkan dan dikuatkan suasana pembelajaran yang inovatif bagi sekolah 

mitra melalui program IbM penerapan model PBL dan PjBL bagi sekolah-sekolah Muhammadiyah 

Aisyiyah di Kota Malang. Kegiatan ini sebagai bentuk respon tim dosen PGSD dalam meyikapi 

permasalah yang dihadapi oleh sekolah mitra yaitu adanya ketidakfahaman atau kesulitan yang 
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dialami guru terkait pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PBL dan PjBL. Dengan 

kegiatan IbM ini diharapkan dapat mewujudkan sekolah yang menyenangkan dan dapat 

meningkatkan kemampuan guru menyuguhkan pembelajaran yang berpihak pada peserta didik 

dengan platform Merdeka Belajar. 

METODE PELAKSANAAN 

Baseline kegiatan berdasarkan kondisi riil dari mitra program adalah pihak sekolah 

meyakini kompetensi pedagogik dan kapabilitas yang dimiliki guru SD Muhammadiyah Aisyiyah 

dianggap telah memiliki kemampuan dan keterampilan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

di kelasnya. Namun, hal tersebut belum sepenuhnya diterapkan secara optimal pada 

pembelajaran sehingga siswa merasa kurang tertarik pada pembelajaran. Penggunaan strategi, 

pendekatan maupun model yang digunakan hanya mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat rendah saja. Alhasil, keterampilan berpikir yang diharapkan pada diri siswa belum 

menunjukan hasil yang memuaskan dimana dari total 33 siswa (kelas 4 dan 5)  dimasing-masing 

sekolah hanya terdapat 1% dari total keseluruhan yang mampu berfikir kritis dan kreatif dari 

wawancara yang dilakukan ketika survei awal. 

Langkah-langkah untuk mengukur permasalahan mitra dengan cara melakukan observasi 

dan wawancara secara langsung bersama bapak Sony Darmawan untuk menggali informasi 

mengenai aspek fisik, sosial, ekonomi, maupun lingkungan. Berdasarkan hasil diskusi oleh tim 

PGSD FKIP UMM kami dan bapak Sony menyatakan bahwa guru-guru erlu updating 

pengetahuan mengenai penerapan PBL dan PjBL pada pembelajaran di kelas. Hal itu terjadi 

dikarenakan anggapan siswa bahwa berfikir HOTs , berfikir kreatif dan kritis sangatlah sulit. Oleh 

sebab itu, banyak anak-anak zaman sekarang yang mempunyai cita-cita untuk menjadi Youtuber, 

Selebgram, Konten Kreator, dan lain-lain.  

Kurangnya inovasi guru dalam menyampaikan pembelajaran mengakibatkan materi 

terkesan monoton. Sehingga, tim kami menawarkan solusi dari permasalahan tersebut dan 

disetujui oleh mitra. Adapun beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa 

efektif terkait inovasi dan solusi program yang sudah ditawarkan. Indikator-indikator tersebut 

meliputi: 1) Peningkatan pemahaman guru terhadap pembelajaran dengan menggunakan Model 

PBL dan PjBL, 2) Perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru dengan Model PBL 

dan PjBL, 3) Keterlibatan siswa saat pelajaran berlangsung. 

Tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan pengabdian 

1. Survei lokasi dan komunikasi bersama mitra 

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka untuk mencapai beberapa tujuan yang meliputi:  

a. Mengetahui kebutuhan dan masalah masyarakat: Survei dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan dan masalah mitra. Dengan mengetahui hal ini, mitra pengabdian masyarakat 

dapat mengembangkan program atau kegiatan yang tepat dan relevan untuk membantu 

memecahkan masalah atau memenuhi kebutuhan tersebut. 

b. Menilai efektivitas program atau kegiatan: Survei dilakukan untuk menilai efektivitas 

program atau kegiatan yang telah dilaksanakan oleh mitra pengabdian masyarakat. Hal ini 

dapat membantu dalam mengevaluasi kinerja dan memberikan umpan balik bagi 
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pengembangan program atau kegiatan selanjutnya. 

c. Meningkatkan partisipasi masyarakat: Survei dapat digunakan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam program atau kegiatan yang dilaksanakan oleh mitra 

pengabdian masyarakat. Dengan melibatkan masyarakat dalam survei, mereka akan 

merasa lebih terlibat dan memiliki peran aktif dalam pengambilan keputusan terkait 

program atau kegiatan yang dilakukan. 

d. Memperkuat hubungan dengan mitra: Survei lokasi dan komunikasi bersama mitra 

pengabdian masyarakat dapat membantu dalam memperkuat hubungan dengan mitra. 

Melalui survei ini, mitra pengabdian masyarakat dapat membangun komunikasi yang 

lebih baik dengan mitra dan memperkuat kolaborasi dalam pengembangan program atau 

kegiatan yang lebih baik dan relevan bagi masyarakat. 

2. Penyusunan konsep kegiatan 

Penyusunan konsep kegiatan pengabdian dilakukan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi masyarakat dan merumuskan solusi yang tepat dan 

relevan untuk membantu memecahkan masalah tersebut. Permasalahan yang didapatkan 

berupa kemampuan mitra dalam penyiapan pembelajaran yang inovatif dan kreatif kepada 

siswa. 

3. Pengenalan dan pelatihan Model PBL dan PjBL 

Pelatihan model pembelajaran inovatif dan kreatif pada guru SD bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan pengajaran guru dalam mengajar 

menggunakan model PBL dan PjBL dengan platform Kurikulum Merdeka.Berikut adalah 

beberapa cara yang dapat dilakukan dalam pelatihan media pembelajaran inovatif dan kreatif  

pada guru. 

a. Membuat workshop atau pelatihan praktis: Salah satu cara yang efektif untuk melatih guru 

SD dalam penggunaan model pembelajaran Model PBL dan PjBL. 

b. Membuat forum diskusi: Forum diskusi juga dapat diadakan untuk membahas topik-topik 

tertentu dalam model pembelajaran. Dalam forum tersebut, guru dapat berbagi 

pengalaman dan belajar dari pengalaman guru lain tentang penggunaan model 

pembelajaran yang efektif. 

c. Membuat bimbingan teknis individu: Bimbingan teknis individu juga dapat diberikan 

kepada guru SD untuk membantu mereka dalam mengatasi masalah teknis dalam 

penggunaan media pembelajaran. 

d. Memberikan feedback dan evaluasi: Memberikan feedback dan evaluasi juga sangat 

penting dalam pelatihan model pembelajaran pada guru SD. 

4. Pendampingan Pembelajaran dengan Penerapan PbL dan PjBL 

Model pembelajaran PBL dan PjB dapat diterapkan dikelas setelah guru mendapatkan 

pelatihan. Hal itu dapat menarik perhatian siswa dan memungkinkan mereka untuk 

berinteraksi secara aktif. Melalui kegiatan tersebut guru akan diberi tips dan saran dalam 

mempersiapkan Model PBL dan PjBL yang akan diterapkan dengan didampingi oleh TIM 

Dosen PGSD FKIP UMM. Berikut langkah – langkah aplikasi pembelajaran. 
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5. Monitoring dan Evaluasi Penerapan Model PBL dan PjBL 

Monitoring dan evaluasi kegiatan penerapan model PBL dan PjBL adalah langka terakhir, 

setalah guru dapat melaksanakan kegiatan di kelas dengan menggunakan model tersebut. 

Harapannya dari kegiatan ini akan diperoleh masukan dan saran yang dapat dijadikan 

rujukan untuk memperbaiki proses pembelajaran berikutnya. Kegiatan ini akan dibuatkan 

sebuah intrumen yang dapat mengukur dari ketercapaian pelaksanaan program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelatihan dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan PJBL berjalan 

dengan lancar dan efektif . Kegiatan ini dirasa dapat meningkatkan kemampuan guru dan hasil 

belajar siswa  secar signifikan. Satu studi oleh Fitri Ratnasari et al. berfokus pada siswa kelas dua 

dan menemukan bahwa menggunakan model PBL yang didukung oleh media konkret 

menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa dalam matematika 

(Maulidah et al., 2023). Studi lain oleh Desi Musvita Aulia et al. membandingkan kemampuan 

pemahaman membaca siswa yang menggunakan model PBL dengan mereka yang menggunakan 

metode pengajaran konvensional dan menemukan perbedaan yang signifikan mendukung model 

PBL (Dani et al., 2023). Selain itu, Ni Luh Karmila dan Rahayu Nina Kartika melakukan penelitian 

di mana model PBL diterapkan untuk meningkatkan pembelajaran di kelas tiga, menghasilkan 

peningkatan hasil pembelajaran bagi siswa (Martind et al., 2016). Studi-studi ini memberikan bukti 

bahwa pelatihan dalam model PBL dapat bermanfaat bagi siswa sekolah dasar. Ada Untuk 

pelaksanaan kegiatan pelatihan secara umum berjalan dengan baik dan sesuai dengan  rancangan 

kegiatan, akan tetapi secara khusus ada 2 kendala yang dihadapi: (1) 21,34% dari 200 guru, masih 

kesulitan dalam membedakan materi yang cocok dengan model PBL atau PjBL; (2) Sulitnya 

menyesuaikan waktu pelaksaan antar pemateri, peserta dan tim panitia karena kesibukan masing-

masing diinstansi. 

Pelatihan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) ditemukan telah 

melayani beberapa fungsi baik untuk guru maupun siswa. Untuk guru, model PBL membantu 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran siswa dan meningkatkan keterlibatan dan partisipasi 

siswa di kelas (Dani et al., 2023; Karlina & Wirdati, 2023; Zhang et al., 2017) . Ini juga membantu 

guru dalam mengasah keterampilan berpikir kritis siswa dan memfasilitasi pengembangan 

semangat praktis dan kesadaran kooperatif siswa (Sabir & Rumondang, 2023; Pasaribu et al., 

2023). Selain itu, model PBL memungkinkan guru untuk berfungsi sebagai fasilitator dan 

pemandu dalam proses pembelajaran, mempromosikan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan mengajar . Untuk siswa, model PBL meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mereka, kemampuan pemecahan masalah, dan perkembangan 

kognitif secara keseluruhan . Ini juga meningkatkan kegiatan belajar siswa dan mempromosikan 

kolaborasi dan kerja tim di antara siswa . Selain itu, model PBL membantu dalam menumbuhkan 

minat siswa dalam belajar dan mengembangkan kreativitas dan produktivitas mereka. 

Dalam pendampingan pelaksanaan Model PBL telah ditemukan efektif dalam 

meningkatkan aktivitas dan kemampuan belajar siswa dalam mata pelajaran matematika, IPAS, 

Bahasa Indonesia (Pasaribu et al., 2023). Hal ini juga telah terbukti meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah dan keahlian dalam mata pelajaran sains, teknologi, teknik, dan matematika 
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(STEM) (Hayuana et al., 2023) . Selain itu, model PBL telah ditemukan efektif dalam meningkatkan 

hasil pembelajaran IPAS, keterampilan berpikir kreatif, keterampilan berpikir kritis, dan 

keterampilan abad ke-21 (Widarbowo et al., 2023). Selanjutnya, model PBL yang dibantu oleh 

pemetaan pikiran telah ditemukan efektif dalam meningkatkan pemikiran kritis siswa dalam studi 

sosial (Hanna et al., 2024). Model pembelajaran berbasis masalah juga telah ditemukan efektif 

dalam mengoptimalkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran dan mempromosikan 

kebebasan berpikir, berdiskusi, dan pemecahan masalah (Lestari et al., 2023). 

 
Gambar 1. Keynotespeaker, Ketua Dikdasmen, Ketua K3S, Narasumber dosen PGSD FKIP UMM 

 
Gambar 2. Kreativitas Kelompok Guru yang Sedang Praktik Membuat Perencanaan Pembelajaran PBL  

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa dengan melibatkan mereka dalam 

memecahkan masalah dunia nyata dan mempromosikan kolaborasi dan keterampilan berpikir 

kritis. Beberapa penelitian telah menunjukkan efek positif dari penerapan model PBL pada hasil 

pembelajaran siswa. Misalnya, Rifai et al. menemukan bahwa model PBL berdasarkan penilaian 

otentik secara positif mempengaruhi hasil pembelajaran siswa (Sabir & Rumondang, 2023; 

Wicaksana et al., 2022) melakukan penelitian menggunakan model PBL untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa dalam pemrograman dan menemukan bahwa hal itu meningkatkan 

kreativitas siswa dan prestasi belajar (Wicaksana et al., 2022). Roza dan Damanik juga menemukan 

bahwa model PBL secara signifikan meningkatkan aktivitas dan hasil pembelajaran siswa dalam 

studi materi koloid (Roza & Damanik, 2022). Parasamya melakukan penelitian aksi kelas dan 

menemukan bahwa model PBL meningkatkan prestasi siswa dalam belajar fisika (Parasamya & 
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Wahyuni, 2017). Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan bahwa model PBL adalah pendekatan 

yang efektif untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa. 

Pada pembelajaran PjBL, penerapan model PJBL di sekolah telah menunjukkan hasil yang 

positif. Telah ditemukan untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar sains (Chintya et al., 

2023). Selain itu, model PJBL terintegrasi TPACK telah efektif dalam menumbuhkan minat 

kewirausahaan siswa dan meningkatkan keterampilan kewirausahaan mereka (Iskandar, 2023). 

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek juga telah berhasil meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa dalam belajar IPAS (Jannah et al., 2023). Namun, dampak E-Module berbasis PJBL-

Steam pada keterampilan kolaborasi siswa tidak signifikan (Angelina et al., 2023) . Akhirnya, 

penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek telah berhasil dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa dalam Matematika (Emilia et al., 2023).  

 
Gambar 3. Kreativitas Kelompok Guru yang Sedang membuat Perencanaan Pembelajaran PjBL 

Keuntungan dari model PJBL termasuk kemampuannya untuk mengembangkan pemikiran 

kritis, keterampilan sosial, dan kreativitas pada siswa (Syamsul, 2023; Kamal & Khusna, 2023). Hal 

ini juga memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dengan orang lain, memecahkan masalah, dan 

menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata (Sofyan, 2019; Wiratman et al., 2023). 

Selain itu, model PJBL dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran (Ristyawati, 2023). Namun, ada juga beberapa kelemahan yang perlu 

dipertimbangkan. Salah satu keterbatasan adalah kurangnya interaksi dalam proses pembelajaran, 

terutama di lingkungan e-learning . Tantangan lain adalah perlunya desain proyek yang efektif 

untuk memastikan bahwa semua indikator pemikiran kreatif ditangani . Selain itu, implementasi 

model PJBL mungkin memerlukan sumber daya tambahan, waktu, dan dukungan dari guru. 

Singkatnya, model PJBL menawarkan banyak manfaat dalam hal mengembangkan pemikiran 

kritis, kolaborasi, dan penerapan pengetahuan dunia nyata. Namun, ini juga menghadirkan 

tantangan yang terkait dengan interaksi, desain proyek, dan persyaratan sumber daya. 

 Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) ditemukan memiliki tantangan dan manfaat bagi 

guru. Tantangannya termasuk kurangnya pengalaman, kendala waktu, kesulitan penguasaan 

bahasa, dan jadwal yang ketat (Maulidah et al., 2023). Namun, guru menganggap PJBL sebagai 

pendekatan yang kuat yang meningkatkan kolaborasi, komunikasi, pemikiran kritis, dan motivasi 

di antara siswa (Nicolas & Ramos, 2022; Zaafour & Salaberri Ramiro, 2022). Guru juga mengakui 

manfaat PJBL dalam mengembangkan kerja tim siswa, manajemen konflik, pengambilan 
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keputusan, dan keterampilan komunikasi . Selain itu, PJBL memberikan kesempatan bagi guru 

dan peserta didik untuk mendapatkan keterampilan dan pengetahuan baru . Terlepas dari 

tantangan, guru menunjukkan sikap positif terhadap PJBL dan potensinya untuk meningkatkan 

pembelajaran bahasa Inggris siswa . Secara keseluruhan, PJBL menawarkan kepada guru 

pendekatan yang berpusat pada siswa yang menumbuhkan kolaborasi, pemikiran kritis, dan 

motivasi, meskipun perlu mengatasi berbagai tantangan. 

Dari semua uraian yang telah dipaparkan diatas, ada beberapa temuan kesulitan atau 

hambatan berdasarkan evaluasi kegiatan pendampingan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

PBL dan PjBL. Temuan hambatan kegiatan pendampingan yaitu, guru kesulitan dalam membuat 

alat evaluasi yang dapat mengukur keberhasilan siswa dalam proses belajar yang sesuai dengan 

model PBL dan PjBL. Selanjutnya, di dalam pembuatan perancangan modul ajar yang 

menggunakan model PBL, pada fase orientasi permasalahan, guru belum dapat memberikan 

permasalahan yang memantik siswa untuk berfikir kritis dan kreatif, soal yang diberikan masih 

sebatas pertanyaan yang prosedurnya jelas dan jawaban tinggal mengingat materi saja. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pelatihan, pendampingan dan pelaksanaan tentang kurikulum 

Merdeka dengan menggunakan PBL dan PJBL bagi guru-guru Muhammadiyah Aisyiyah Kota 

Malang dapat disimpulkan bahwa model ini memiliki dampak signifikan pada hasil pembelajaran 

siswa. Integrasi model pembelajaran PBL dan PJBL dengan kurikulum merdeka mengarah pada 

peningkatan skor siswa dan nilai N-Gain. Kurikulum pembelajaran PBL dan PJBL melalui 

kurikulum merdeka, meningkatkan kreativitas siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penerapan kurikulum dengan model baik PBL dan PjBL di sekolah Muhammadiyah/Aisyiyah 

bertujuan untuk memberikan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dan berbagai model dan 

metode pengajaran. TemuanpPembelajaran dari kedua model ini, sesui dengan filosofi 

konstruktivisme, menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mendorong siswa 

untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, menumbuhkan kemandirian dan disiplin. Dari 

kegiatan ini disarankan bagi tim pengabdian lain untuk melakukan inovasi pendampingan 

pembuatan model ajar dengan model PBL berbasis masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif sisiwa.  
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